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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi cinta dalam lirik lagu Kupu-kupu oleh Tiara Andini melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi makna denotatif,
konotatif, dan mitos yang terkandung dalam simbol-simbol yang ada dalam lirik lagu tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan analisis semiotika, di mana data penelitian berupa lirik lagu yang diambil dari laman
internet. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap lirik lagu Kupu-kupu yang kemudian dianalisis
secara mendalam menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Teknik analisis data melibatkan tiga tahap: pertama,
analisis makna denotatif yang mengungkapkan arti harfiah dari setiap simbol; kedua, analisis konotatif untuk menggali
makna yang lebih dalam terkait dengan perasaan cinta yang digambarkan; ketiga, identifikasi mitos-mitos yang terbentuk
melalui simbol-simbol dalam lagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu ini menggambarkan cinta sebagai
perasaan yang mempengaruhi fisik dan emosional, dengan simbol-simbol seperti pipi merona, jantung terpompa, dan
kupu-kupu yang menggambarkan kebebasan cinta. Cinta digambarkan sebagai kekuatan yang memperkuat hubungan,
memberikan ketulusan, dan menjaga kebahagiaan. Kesimpulannya, lirik lagu Kupu-kupu menciptakan representasi cinta
yang mendalam, dinamis, dan bebas berkembang sesuai dengan mitos-mitos cinta dalam budaya populer. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan kajian semiotika musik Indonesia dengan memperkaya pemahaman tentang
bagaimana simbol-simbol dalam lirik lagu membentuk konstruksi makna sosial dan emosional dalam konteks budaya
lokal.

Kata kunci: Semiotika Barthes; cinta dalam musik; simbolisme lirik; budaya pop; lagu Indonesia.
The Representation of Love in the Lyrics of the Butterfly Song: Barthes’s Semiotic Analysis
Abstract

This study aims to analyze the representation of love in the lyrics of the song Kupu-kupu by Tiara Andini through Roland Barthes’
semiotic approach. The primary focus of this research is to identify the denotative, connotative meanings, and myths contained in the
symbols within the song’s lyrics. The research method used is qualitative with a semiotic analysis, where the research data consists of song
lyrics taken from an online source. Data is collected by observing the Kupu-kupu lyrics, which are then analyzed in depth using Roland
Barthes’ semiotic theory. The data analysis technique involves three stages: first, the analysis of denotative meaning, which reveals the
literal meaning of each symbol; second, the connotative analysis to explore deeper meanings related to the feelings of love depicted; third,
the identification of myths formed through the symbols in the song. The results show that the lyrics of this song depict love as a feeling
that affects both the physical and emotional aspects, with symbols such as blushing cheeks, a pumping heart, and butterflies representing
the freedom of love. Love is portrayed as a force that strengthens relationships, offers sincerity, and maintains happiness. In conclusion,
the lyrics of Kupu-kupu create a profound, dynamic, and freely evolving representation of love in line with the myths of love in popular
culture. This finding contributes to the development of semiotic studies of Indonesian music by enriching the understanding of how
symbols in song lyrics construct social and emotional meanings within the context of local culture.

Keywords: Barthes’ semiotics; love in music; lyric symbolism; pop culture; Indonesian songs

PENDAHULUAN

Lirik lagu sebagai medium seni yang memiliki pendengarnya tidak hanya berfungsi sebagai
kekuatan untuk menyentuh emosi hiburan, tetapi juga sebagai cermin sosial dan
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budaya (Hesmondhalgh, 2014; Manifesty, 2024;
Zorkeply & Zulkifli, 2022). Cinta, sebagai tema
yang universal, seringkali menjadi inspirasi
dalam  penciptaan  lagu-lagu  populer
(Mukminin, 2024b). Dalam hal ini, perasaan
cinta dapat menjangkau berbagai kalangan dan
dampak yang
mendalam (Suryati, 2023). Lagu Kupu-kupu oleh
Tiara Andini merupakan contoh lagu yang
menggambarkan cinta dengan cara yang unik

memberikan emosional

dan simbolis. Dalam lirik lagu ini, cinta tidak
hanya diungkapkan secara eksplisit melalui
kata-kata, tetapi juga melalui simbol-simbol
yang memanfaatkan imaji visual dan metaforis.
Hal ini menciptakan pengalaman mendalam
bagi pendengarnya, yang dihadapkan pada
interpretasi terhadap simbol-simbol tersebut.
Melalui penggunaan simbolisme yang kaya,
lagu ini menciptakan sebuah gambaran ideal
tentang yang bebas dan penuh
kebahagiaan. Fenomena ini menarik untuk
dianalisis dengan pendekatan semiotika. Hal ini

cinta

karena simbol-simbol dalam lirik lagu ini tidak
hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi
juga menyampaikan makna yang lebih dalam
mengenai bagaimana cinta digambarkan dalam
budaya pop saat ini (Ma, 2022).

Roland  Barthes
menawarkan pendekatan untuk menganalisis

Teori  semiotika
bagaimana makna tercipta dalam teks, baik itu
dalam bentuk tulisan, gambar, atau lirik lagu.
Barthes (1972) membedakan antara dua tingkat
makna dalam sebuah tanda: makna denotatif,
yang merujuk pada arti literal atau harfiah dari
sebuah simbol, dan makna konotatif, yang
mengacu pada makna yang lebih dalam yang
terbentuk melalui pengalaman budaya dan
sosial. Dalam lirik lagu Kupu-kupu, kata-kata
simbol-simbol tidak hanya
menggambarkan fenomena fisik yang dapat
dirasakan, tetapi juga melambangkan perasaan
cinta yang tumbuh, berkembang, dan
mempengaruhi  fisik maupun
individu. Selain itu, Barthes mengenalkan
konsep mitos, yang Dberfungsi untuk
membangun budaya yang
menganggap simbol-simbol tertentu memiliki

dan

emosional

narasi-narasi

makna sosial yang telah diterima secara luas.
Mitos tentang cinta dalam lirik lagu Kupu-kupu
dapat dianalisis untuk mengetahui bagaimana
simbol-simbol dalam lagu ini membentuk
pandangan tertentu tentang
konteks sosial dan budaya populer. Pendekatan
ini memungkinkan untuk menggali lebih dalam
tentang hubungan antara simbol dan budaya
populer yang ada di masyarakat.

Kajian mengenai representasi cinta dalam
lagu-lagu populer telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, namun pendekatan teoritis
yang digunakan masih terbatas. Ariyani &
Sulistyani (2019), misalnya, menganalisis lirik
lagu pop Indonesia dengan menekankan tema
relasi romantis, tetapi tidak menggali struktur
makna
Sofyaningrum (2025) menunjukkan bahwa
simbol-simbol dalam lirik mampu menciptakan
makna emosional, namun tidak mengaitkannya
dengan teori semiotika yang sistematis. Fitri
(2024) memfokuskan pada penggunaan
metafora cinta, tetapi hanya pada aspek
linguistik, bukan semiotik. Bahkan dalam kajian
perbandingan budaya oleh Sulistyo et al. (2020),
analisis masih bersifat deskriptif tanpa
membedakan tingkat makna seperti yang
ditawarkan Barthes.
Azzahra et al. (2024) menyoroti bagaimana
simbol-simbol dalam lagu digunakan untuk
menggambarkan perasaan rindu dan kesedihan
dalam konteks cinta. Padahal, menurut Barthes
Barthes (1972), tanda tidak hanya mengandung
makna harfiah (denotatif), tetapi juga
membentuk makna kultural (mitos) yang
merefleksikan ideologi masyarakat.

Penelitian-penelitian sebelumnya tersebut
memberikan wawasan yang berharga, namun
kebanyakan dari mereka lebih terfokus pada
analisis makna secara umum tanpa menggali
lebih dalam mengenai simbolisme dan mitos
yang ada dalam lirik lagu. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes
untuk mengungkap makna yang lebih
kompleks dalam simbol-simbol yang terdapat
dalam lirik lagu Kupu-kupu oleh Tiara Andini.

cinta dalam

secara mendalam. Indraswari &

Penelitian lain oleh
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Meskipun berbagai penelitian telah
membahas representasi cinta dalam lagu-lagu
populer Indonesia, sebagian besar masih
terbatas pada analisis tematik, penggunaan
metafora, atau simbolisme umum tanpa
mengaitkannya secara  khusus  dengan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Padahal,
pendekatan Barthes menawarkan kerangka
analisis yang mendalam melalui tiga tingkatan
makna: denotatif, konotatif, dan mitos, yang
mampu mengungkap lapisan-lapisan makna
tersembunyi dalam teks musik. Hingga saat ini,
belum ditemukan kajian yang secara khusus
menganalisis lagu Kupu-kupu karya Tiara
Andini menggunakan pendekatan tersebut,
meskipun lagu ini sarat akan simbol cinta yang
khas dan relevan dalam budaya pop Indonesia.

Celah  penelitian ini menegaskan
pentingnya kajian baru yang tidak hanya
melihat lirik secara tematik, tetapi juga
menelisik bagaimana simbol dalam lirik
membentuk konstruksi makna cinta dalam
konteks sosial dan kultural. Oleh karena itu,
penelitian ini diajukan untuk menjawab
pertanyaan utama: bagaimana representasi
cinta dikonstruksi dalam lirik lagu Kupu-kupu
melalui makna denotatif, konotatif, dan mitos
menurut pendekatan semiotika Roland Barthes?
Dengan menjawab pertanyaan ini, studi ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah
kajian semiotika musik Indonesia, khususnya
dalam memahami peran simbolisme lirik dalam
membentuk makna emosional dan kultural.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis representasi cinta dalam lirik lagu
Kupu-kupu
menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi makna denotatif, konotatif,
dan mitos yang terkandung dalam simbol-
simbol yang ada dalam lirik lagu tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai bagaimana simbol-
simbol dalam lirik lagu menggambarkan
perasaan cinta. Lirik lagu  Kupu-kupu
mengandung berbagai simbol yang dapat

oleh Tiara Andini dengan

diinterpretasikan dalam berbagai cara, sehingga
analisis semiotika Barthes akan menggali makna
lebih dalam, tidak hanya pada aspek fisik dari
perasaan cinta, tetapijuga pada aspek emosional
dan sosial yang dibangun melalui simbolisme
tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana lirik lagu ini
berkontribusi pada narasi budaya tentang cinta
dalam masyarakat, khususnya dalam konteks
budaya pop Indonesia.

Penelitian ini memberikan kebaruan
karena menggunakan teori semiotika Roland
Barthes untuk menggali lebih dalam tentang
representasi cinta dalam lirik lagu Kupu-kupu.
Meskipun telah banyak penelitian mengenai
representasi lagu-lagu  pop
Indonesia, penelitian ini memberikan sudut
pandang baru dengan mengaplikasikan teori
semiotika yang lebih mendalam, yang
mengungkapkan makna-makna tersembunyi
yang tidak hanya terbatas pada makna harfiah,
tetapi juga pada konotasi dan mitos yang
dibangun dalam simbol-simbol lagu tersebut.
Kebaruan lainnya adalah penelitian ini melihat
bagaimana simbol-simbol dalam lirik lagu
Kupu-kupu menciptakan gambaran tentang cinta
yang bebas, tulus, dan menguatkan hubungan.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan
dalam studi semiotika musik,
khususnya mengenai representasi cinta dalam
lagu-lagu pop Indonesia. Selain itu, penelitian
ini dapat memperkaya pemahaman tentang
bagaimana simbol-simbol dalam lirik lagu
dapat membentuk dan mencerminkan nilai-
nilai budaya yang ada dalam masyarakat, serta
memberi wawasan tentang bagaimana budaya
populer mengkomunikasikan pandangan
tentang cinta kepada publik.

cinta dalam

kontribusi

METODE

Metode  penelitan  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes untuk menganalisis
representasi cinta dalam lirik lagu Kupu-kupu
oleh Tiara Andini. Pendekatan kualitatif dipilih

karena penelitian ini bertujuan untuk
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memahami makna-makna yang terkandung
dalam lirik lagu melalui analisis tanda dan
simbol yang ada. Dalam penelitian ini, data
yang digunakan adalah lirik lagu Kupu-kupu
yang dianalisis
mengidentifikasi makna denotatif dan konotatif
yang terdapat dalam setiap baris lirik. Lirik lagu
ini dipilih karena dianggap mewakili perasaan
cinta yang ditampilkan melalui simbol-simbol
yang cukup kaya dan mendalam.

Proses pengumpulan data dilakukan
melalui observasi terhadap lirik lagu Kupu-kupu
yang diambil dari laman internet, yakni versi
lagu yang dipublikasikan. Setelah itu, lirik lagu
tersebut dianalisis dengan menggunakan teori
semiotika Roland Barthes yang menekankan

secara mendalam untuk

pada dua lapisan makna: denotasi dan konotasi.
Denotasi mengacu pada arti harfiah dari kata
atau simbol, sementara konotasi merujuk pada
makna yang lebih dalam, berupa asosiasi atau
interpretasi yang bersifat subyektif. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan konsep mitos
dalam semiotika Barthes untuk memahami
bagaimana simbol-simbol dalam lagu tersebut
membentuk pemahaman sosial tentang cinta
dalam masyarakat.

Untuk menganalisis data, peneliti
menggunakan teknik analisis semiotik yang
terdiri dari tiga tahap: pertama, analisis tanda-
tanda denotatif yang mengungkapkan makna
langsung dari lirik lagu. Kedua, analisis
konotatif dilakukan untuk menggali makna
yang lebih dalam terkait dengan perasaan cinta
yang ditampilkan dalam lagu. Ketiga, penelitian
ini mengidentifikasi mitos-mitos yang dibangun
melalui simbol-simbol dalam lagu. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengungkap
lapisan-lapisan makna yang tersembunyi dalam
lirik lagu, sehingga dapat
wawasan lebih dalam tentang representasi cinta

memberikan

dalam budaya populer. Sebagai tahap
triangulasi, penelitan ini mengacu pada
penelitian-penelitian sebelumnya yang

membahas analisis semiotika dalam lirik lagu.
Hal ini guna memperkuat pemahaman tentang
bagaimana simbol dan mitos berfungsi dalam
menciptakan pemaknaan dalam teks budaya.

Dalam penelitian ini, proses pembacaan
teks dilakukan secara sistematis melalui tiga
tahapan analisis makna menurut Roland
Barthes: denotatif, konotatif, dan mitos. Tahap
pertama dimulai dengan identifikasi unit-unit
analisis berupa kata, frasa, atau simbol yang
muncul dalam lirik lagu Kupu-kupu oleh Tiara
Andini. Unit-unit ini dipilih berdasarkan
intensitas ~ kemunculan
simboliknya terhadap tema cinta. Selanjutnya,
unit-unit tersebut dikategorikan menurut
makna denotatif, yaitu makna literal atau
harfiah dari tanda. Tahap kedua menganalisis
makna konotatif, yakni asosiasi emosional atau
kultural yang melekat pada simbol-simbol
tersebut. mempertimbangkan
konteks dan pengalaman kolektif
pendengar Indonesia. Tahap ketiga adalah
pembacaan mitologis, yaitu bagaimana simbol-
simbol itu mencerminkan ideologi cinta yang
tersebar dalam budaya populer.

Secara  operasional, teori  Barthes
digunakan untuk membedah struktur makna
secara bertingkat: dari yang paling literal hingga
ideologis. Data lirik dibaca sebagai teks semiotik
yang mengandung tanda-tanda, dan masing-
masing tanda dianalisis berdasarkan tiga
lapisan makna Barthes.
memungkinkan pembacaan yang tidak hanya
deskriptif, tetapi juga interpretatif, sehingga
hasil  penelitan mampu  mengungkap
konstruksi makna cinta dalam lagu secara lebih
mendalam dan kontekstual.

dan relevansi

Analisis  ini
sosial

Pendekatan ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap lirik lagu Kupu-kupu yang
oleh Yovie Widianto
dinyanyikan oleh Tiara Andini menunjukkan

diciptakan dan
bahwa cinta direpresentasikan melalui metafora
visual, simbol emosional, dan struktur mitos
yang kuat. Lagu ini mencerminkan bagaimana
cinta dalam budaya pop Indonesia ditampilkan
sebagai pengalaman emosional yang intens,
lembut, dan penuh harapan.

Berikut adalah visualisasi notasi semiotik
terhadap beberapa bait lirik, diklasifikasikan



Promusika: Jurnal Pengkajian, Penyajian dan Penciptaan Musik Vol. 13, No. 1, April 2025

[ 5

berdasarkan makna denotatif [D], konotatif [K],
dan mitologis [M]:

Tabel 1: Visualisasi Notasi Semiotik pada Lirik Lagu Kupu-kupu

Lirik Lagu Denotatif ~Konotatif Mitos [M] Makna Cinta
[D] K]
Betapa mudahnya kau buat pipi merona v v Reaksi fisik dan kegembiraan saat
jatuh cinta
Jantungku terpompa setiap kita v v v Gejolak emosional dan gairah cinta
berjumpa yang intens
Tak pernah ku rasa tak berdaya v v Rasa aman dan kuat dalam cinta
Tanpa bual kata-kata v Kejujuran tanpa omongan berlebihan
Hatiku terbaca hatimulah yang ku puja v v Cinta sebagai pemujaan dan
keterikatan batin
Wahai cinta beri pertanda v v Cinta sebagai kekuatan mistis dan
tanda petunjuk
Dengar kupu-kupu yang bicara v v Kupu-kupu sebagai simbol kebebasan
dan keindahan cinta
Bisingkan dada v v Gelombang emosi cinta yang
membangkitkan gairah
Melantunkan nada asmara v v v Cinta sebagai keharmonisan dan
ekspresi perasaan
Andai cinta setangkai bunga v v Kelembutan cinta yang perlu dijaga
dan dirawat
Takkan buat kau layu dan kecewa v Janji menjaga cinta agar tidak patah
Kan ku jaga binar hatinya v v Perlindungan dan harapan dalam
cinta
Betapa murahnya kau buat hati merana v v Rasa sakit dan kerentanan akibat cinta
Sesaat tak jumpa jantungku hilang v v Kesepian dan kehilangan ritme hidup
irama tanpa cinta
Jangan hentikan kepak sayapmu v v Simbol kupu-kupu yang
melambangkan kebebasan cinta
Sintas hinggapi permai hatiku v Cinta yang menyentuh dan
menenangkan hati
Jaga bara kau jadi apiku v v Cinta sebagai api yang harus dijaga
agar tetap menyala
Sinyal menyala di radar hatiku v v Cinta sebagai sinyal dan petunjuk

batin

Dalam penelitian ini, analisis semiotika
digunakan untuk mengungkap makna-makna
yang terkandung dalam lirik lagu Kupu-kupu
oleh Tiara Andini. Melalui pendekatan Roland
Barthes, penelitian ini memfokuskan pada
pemahaman denotatif

tanda-tanda dan

konotatif yang membentuk representasi cinta
dalam lagu tersebut. Tabel berikut menyajikan
hasil analisis lirik lagu yang mengidentifikasi
makna denotatif, konotatif, serta mitos-mitos
yang terkait dengan simbol-simbol dalam lagu.

Tabel 2: Analisis Semiotika pada Lirik Lagu Kupu-kupu

Lirik Lagu Makna Denotasi Makna Konotasi Mitos
Betapa mudahnya Wajah memerah Rasa malu atau bahagia saat Cinta dikaitkan dengan perubahan
kau buat pipi merona karena perasaan bertemu seseorang yang fisik, menunjukkan ketulusan dan
tertentu. dicintai. ketertarikan emosional.
Jantungku terpompa  Jantung berdetak lebih  Perasaan gugup atau senang Cinta sejati dianggap memiliki
setiap kita berjumpa cepat saat bertemu karena cinta. dampak fisik yang nyata pada
seseorang,. tubuh.
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Tak pernah ku rasa Tidak merasa lemah. Cinta memberikan kekuatan Cinta sering dianggap sebagai
tak berdaya emosional. sesuatu yang memperkuat, bukan
melemahkan.
Tanpa bual kata-kata ~ Tidak ada kata-kata Ketulusan dalam cinta tanpa Cinta yang sejati tidak
berlebihan. perlu banyak bicara. membutuhkan gombalan atau
rayuan semata.
Hatiku terbaca Perasaan yang Hubungan emosional yang Kepercayaan dan keterikatan dalam
hatimulah yang ku terbuka. dalam tanpa harus cinta digambarkan sebagai saling
puja diungkapkan. memahami.
Wahai cinta beri Meminta tanda dari Harapan untuk kepastian Keyakinan bahwa cinta memiliki
pertanda cinta. dalam hubungan. cara sendiri untuk menunjukkan
jalannya.
Dengar kupu-kupu ~ Kupu-kupu berbicara. Kupu-kupu sebagai simbol Kupu-kupu sering dikaitkan dengan
yang bicara cinta dan kebebasan. perasaan berbunga-bunga dalam
jatuh cinta.
Bisingkan dada Dada terasa berdebear. Perasaan cinta yang kuat Jatuh cinta diasosiasikan dengan
hingga mempengarubhi fisik. detak jantung yang cepat.
Melantunkan nada ~ Nada cinta terdengar. Musik sebagai simbol Cinta sering digambarkan dengan
asmara romantisme. musik yang indah.

Andai cinta Cinta seperti bunga. Cinta yang rapuh namun Cinta sering diibaratkan sebagai
setangkai bunga indah. bunga yang perlu dirawat.
Takkan buat kau Tidak akan membuat  Janji untuk menjaga cinta tetap Cinta yang sejati tidak akan
layu dan kecewa sedih. bahagia. menyebabkan penderitaan.

Kan ku jaga binar Menjaga cahaya Menjaga kebahagiaan Cinta yang tulus selalu menjaga dan
hatinya dalam hati. pasangan. merawat kebahagiaan bersama.
Betapa murahnya Mudah membuat hati ~ Kekuatan cinta yang besarbisa ~ Cinta sering digambarkan sebagai
kau buat hati merana sedih. membawa kebahagiaan atau sesuatu yang bisa membawa
kesedihan. penderitaan emosional.
Sesaat tak jumpa Jantung kehilangan Rasa rindu yang mendalam. Cinta sejati sering dikaitkan dengan
jantungku hilang ritme. kerinduan yang mendalam.
irama
Jangan hentikan Meminta agar tidak Harapan agar cinta tetap Cinta yang bebas seperti kupu-kupu
kepak sayapmu berhenti terbang. berkembang. yang terus terbang.
Sintas hinggapi Bertahan dan tetap Keinginan agar cinta tetap Cinta sejati akan selalu bertahan
permai hatiku ada di hati. abadi. dalam segala keadaan.
Jaga bara kau jadi Menjaga api cinta Semangat dalam hubungan. Cinta sering diibaratkan sebagai api
apiku tetap menyala. yang harus terus dijaga agar tetap
menyala.
Sinyal menyala di Sinyal terdeteksi di Perasaan cinta yang terus Cinta dipandang sebagai sesuatu
radar hatiku hati. terasa dan tidak hilang. yang dapat dirasakan dengan
intuisi.

Dalam menganalisis makna dalam teks
lagu, pendekatan semiotika Roland Barthes
memberikan kerangka yang sistematis untuk
memahami simbol-simbol yang terkandung di
dalamnya. Secara umum, analisis semiotik
mengurai makna mulai dari tingkat denotasi
atau makna harfiah, kemudian melanjutkan ke
tingkat konotasi yang memuat makna kultural
dan emosional, hingga akhirnya mencapai
tingkat mitos yang mencerminkan konstruksi
sosial dan budaya yang lebih luas. Dalam

penelitian ini, model tersebut diterapkan secara
khusus pada lirik lagu Kupu-Kupu oleh Tiara
Andini untuk mengungkap representasi cinta
melalui simbol-simbol yang ada. Berikut adalah
diagram model semiotik  yang
menggambarkan proses pembacaan teks dari
makna denotatif hingga mitos secara bertahap
dan operasional.

analisis
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Denotasi:
Simbol "pipi merona" (Pipi yang
memerah)

Konotasi:
Rasa malu, gugup, atau cinta

Konotasi:
Rasa malu, gugup, atau cinta

Gambar 1. Diagram Model Analisis Semiotik

Lirik lagu Kupu-kupu
berbagai perasaan yang terkait dengan cinta,
yang dapat dianalisis melalui makna denotatif
dan konotatif. Denotasi mengacu pada arti
harfiah kata, seperti dalam baris Betapa
mudahnya kau buat pipi merona yang secara
langsung menggambarkan perubahan fisik
seseorang, yakni wajah yang memerah. Namun,
konotasi dari kalimat tersebut lebih dalam, yaitu
rasa malu atau bahagia yang muncul saat
bertemu seseorang yang dicintai. Hal ini
bahwa bisa
mempengaruhi fisik seseorang, menjadikannya
lebih emosional. Menurut Barthes, dalam teori
semiotikanya, konotasi ini merujuk pada lapisan
kedua makna yang tidak hanya terhubung
dengan tanda literal, tetapi juga dengan asosiasi
budaya dan pribadi. Dalam hal ini, pipi yang

menggambarkan

menggambarkan cinta

merona menjadi simbol perasaan yang lebih
mendalam, yang menunjukkan ketulusan dan
ketertarikan emosional (Barthes, 1972).

Cinta yang Memiliki Dampak Fisik
pada Tubuh

Lirik lagu selanjutnya, Jantungku
terpompa setiap kita berjumpa, menunjukkan
dampeak fisik cinta terhadap tubuh, yaitu detak
jantung yang lebih cepat. Denotasi dari kalimat
ini adalah jantung yang benar-benar berdetak
lebih cepat, sementara konotasinya adalah

perasaan gugup atau senang yang muncul
karena perasaan cinta. Konsep ini berkaitan
dengan gagasan cinta sejati yang memiliki
dampak fisik yang nyata pada tubuh. Teori
semiotik Roland Barthes menjelaskan bahwa
cinta sering kali digambarkan melalui simbol-
simbol tubuh, seperti jantung yang berdegup
kencang. Cinta tidak hanya bersifat emosional,
tetapi juga fisik, sebuah simbol kekuatan yang
muncul ketika seseorang merasakan perasaan
yang sangat mendalam. Penelitian sebelumnya
oleh Rokach (2024), Ando et al. (2021), dan
Baumard et al. (2022) menunjukkan bahwa
dalam banyak budaya, cinta dipandang sebagai
sesuatu  yang  mempengaruhi  tubuh,
memperlihatkan  hubungan

erat antara

perasaan dan respons fisik.

Cinta yang Memberikan Kekuatan
Emosional

Salah satu baris lirik yang menggambarkan
konsep cinta yang kuat adalah Tak pernah ku rasa
tak berdaya, yang menyatakan bahwa cinta
memberikan kekuatan emosional. Denotasinya
adalah perasaan tidak merasa lemah, sementara
konotasinya mengarah pada gagasan bahwa
cinta memberi energi dan kekuatan untuk
menghadapi tantangan hidup. Dalam analisis
semiotik, ini bisa dilihat sebagai simbol
kekuatan yang diberikan oleh perasaan cinta.
Barthes berpendapat bahwa dalam mitos cinta,
kita sering kali melihat cinta sebagai kekuatan
yang memperkuat seseorang, baik secara fisik
maupun emosional. Hal ini juga tercermin
dalam penelitian oleh Joy & Nashwan (2024),
Mokline & Ben Abdallah (2021), Melhe et al.
(2021), Russo-Netzer & Ameli (2021), dan Pahwa
& Khan (2022) yang menunjukkan bahwa
perasaan cinta dapat meningkatkan daya tahan
emosional individu dalam situasi sulit. Cinta
memberi semangat, memberi dorongan, dan
sering kali menjadi sumber kekuatan dalam
menghadapi kesulitan.
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Ketulusan dalam Cinta yang Tidak
Membutuhkan Kata-kata Berlebihan

Lirik Tanpa bual kata-kata menunjukkan bahwa
cinta tidak selalu membutuhkan banyak kata-
kata atau rayuan untuk dapat diterima dan
dimengerti. Denotasi dari lirik ini adalah
ketiadaan  kata-kata  berlebihan  dalam
hubungan cinta. Sedangkan konotasinya lebih
pada ketulusan dalam cinta, di mana perasaan
yang tulus dapat dirasakan tanpa harus
diungkapkan secara verbal. Dalam konteks
semiotik, hal ini merujuk pada gagasan bahwa
cinta sejati tidak membutuhkan pembenaran
atau pembicaraan berlebihan. Barthes (1972)
menegaskan bahwa
budaya sering kali
tersembunyi yang lebih dalam, dan ketulusan
adalah salah satu aspek yang tidak selalu
membutuhkan ekspresi verbal untuk bisa
dipahami. Dalam penelitian oleh Bambaeeroo &
Shokrpour (2017), Ivy & Gleason (2022), Abed et
al. (2023), dan Dragomir et al. (2021) ditemukan
bahwa dalam hubungan yang sehat,
komunikasi non-verbal sering kali lebih kuat
daripada kata-kata yang diucapkan.

simbol-simbol dalam

membawa makna

Kepercayaan dan Keterikatan dalam
Cinta

Lirik Hatiku terbaca hatimulah yang ku puja
mengandung makna bahwa hubungan cinta
bisa begitu dalam hingga seseorang dapat
merasakan perasaan
pasangannya tanpa kata-kata. Denotasi dari

atau  memahami
kalimat ini adalah keterbukaan perasaan antara
dua orang. Konotasinya adalah hubungan
emosional yang sangat kuat dan penuh
kepercayaan, di mana pasangan tidak perlu
mengungkapkan segalanya secara eksplisit.
Dalam teori semiotik Roland Barthes, ini
simbol kepercayaan dan
keterikatan dalam cinta yang lebih kuat
daripada kata-kata. Cinta yang sejati dibangun
atas dasar saling pengertian dan pemahaman
tanpa harus dijelaskan. Hal ini juga sejalan
dengan pandangan Fisenstadt & Roniger (1984),
yang menyatakan bahwa pengakuan dalam

menggambarkan

hubungan interpersonal adalah dasar bagi
terciptanya rasa aman dan kepercayaan yang

mendalam.
Harapan untuk Kepastian dalam
Hubungan
Baris lirik  Wahai  cinta  beri  pertanda

menggambarkan permintaan untuk tanda-
tanda atau petunjuk dari yang
mencerminkan harapan seseorang akan
kepastian dalam hubungan. Denotasi dari
kalimat ini adalah permintaan akan tanda dari
cinta, yang bisa diartikan sebagai petunjuk atau
isyarat yang menunjukkan perasaan cinta.
Konotasinya lebih pada ketidakpastian yang
ada dalam hubungan dan keinginan untuk
mendapatkan kepastian. Menurut Barthes,
dalam semiotika mitos, cinta sering kali
dipenuhi dengan tanda-tanda yang memberi
petunjuk kepada pasangan untuk mengetahui
apa yang harus dilakukan selanjutnya.
Penelitian oleh Gabb & Fink (2017),
Prochazkova et al. (2022), Broning & Wartberg
(2022), Treter et al. (2021), dan Moore et al. (2021)
menunjukkan bahwa dalam hubungan modern,

cinta,

pasangan sering kali mencari tanda-tanda untuk
mengkonfirmasi perasaan mereka satu sama
lain, yang menciptakan ketegangan antara
keraguan dan harapan.

Cinta  Sebagai  Kebebasan dan

Keabadian

Terakhir, lirik Jangan hentikan kepak sayapmu
menggambarkan harapan agar cinta tetap
berkembang dan bebas. Kepak sayap kupu-
kupu menjadi
pertumbuhan dalam cinta.
kalimat ini adalah permintaan untuk tidak
menghentikan kebebasan yang ada dalam

simbol kebebasan dan

Denotasi dari

hubungan. Konotasinya adalah cinta yang bebas
berkembang dan tidak terikat. Barthes
menyatakan bahwa simbol seperti kupu-kupu
mencerminkan gagasan cinta yang dinamis dan
tidak terikat oleh aturan atau batasan. Dalam hal
ini, kupu-kupu adalah simbol perubahan dan
kebebasan. Penelitian oleh Boudesseul et al.
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(2016) dan Wong & Mayer (2023) juga
menunjukkan bahwa cinta yang sejati adalah
cinta yang membebaskan, yang memungkinkan
kedua belah pihak untuk tumbuh tanpa rasa
tertekan. Seiring berjalannya waktu, cinta
diharapkan tetap terjaga dan berkembang
seperti kupu-kupu yang terus terbang bebas,
menggambarkan cinta yang abadi dan tidak
pernah mati.

Hasil analisis lirik lagu Kupu-Kupu oleh
Tiara Andini menunjukkan bahwa representasi
cinta dalam lagu ini mengandung makna
denotatif, konotatif, dan mitos yang kuat, serupa
dengan temuan Wicaksono (2024)
Mukminin (2024a) yang mengungkapkan
lagu pop Indonesia
menggambarkan cinta sebagai pengalaman

dan
bagaimana

emosional yang kompleks. Namun, berbeda
dengan studi Mukminin (2024c) yang
menemukan variasi representasi cinta antara
musik pop Indonesia dan Barat, di mana lagu
cenderung  lebih
individualistik, Kupu-Kupu menekankan unsur

Barat eksplisit  dan
kebersamaan dan harmoni dalam cinta yang
terbungkus dalam simbolisme budaya lokal.
Penelitian Fitri (2024) yang menyoroti metafora
dalam lirik lagu cinta juga sejalan dengan hasil
ini, terutama dalam penggunaan simbol kupu-
kupu sebagai metafora kebebasan dan dinamika
cinta.

Secara teoretis, studi ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan teori
semiotika Roland Barthes khususnya dalam
konteks musik populer Indonesia. Dengan
menerapkan model Barthes pada lirik lagu
lokal, penelitian ini memperluas aplikasi teori
semiotika yang selama ini lebih banyak
digunakan dalam kajian teks sastra dan budaya
Barat, menjadi relevan dalam menganalisis
produk budaya musik pop Indonesia. Temuan
ini menegaskan bahwa teori Barthes dapat
menangkap nuansa simbolik dan mitologis
yang khas dalam budaya lokal, sekaligus
membuka ruang bagi pengkajian semiotik yang
lebih kontekstual dan multidimensional di
ranah musik populer.

SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis representasi cinta
dalam lirik lagu Kupu-kupu oleh Tiara Andini
melalui pendekatan semiotika Roland Barthes.
Melalui dan konotasi,
ditemukan bahwa lirik lagu ini menyampaikan
makna cinta yang mendalam, baik secara
emosional maupun fisik. Cinta digambarkan
sebagai kekuatan yang mempengaruhi tubuh,
seperti detak jantung yang cepat,
memberikan kekuatan emosional dan ketulusan
tanpa perlu banyak kata. Melalui simbol-simbol
seperti pipi yang merona, jantung yang
terpompa, dan kupu-kupu yang berbicara, lagu
ini menyampaikan pesan bahwa cinta sejati

analisis denotasi

serta

tidak hanya dirasakan melalui kata-kata, tetapi
juga melalui perasaan yang mendalam dan
tindakan yang nyata. Mitos cinta dalam lagu ini
mencakup gagasan bahwa cinta bisa memberi
kekuatan, hubungan,
membebaskan pasangan dalam keharmonisan

mempererat serta
bersama. Secara keseluruhan, lirik lagu ini
menggambarkan cinta sebagai sesuatu yang
tidak statis, melainkan dinamis dan bebas
berkembang, seperti kupu-kupu yang terus
terbang.
Implikasi studi ini
memperkuat relevansi pendekatan semiotika
Roland Barthes dalam mengungkap lapisan
makna simbolik dalam lirik lagu, khususnya
dalam konteks budaya musik pop Indonesia.
Studi ini menunjukkan bagaimana simbol dan

teoretis  dari

mitos dalam lirik dapat membentuk konstruksi
sosial dan emosional tentang cinta, yang
memperkaya kajian semiotika musik lokal
dengan perspektif yang lebih kontekstual dan
mendalam. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi acuan bagi penulis lagu, musisi, dan
analis musik dalam memahami dan
mengembangkan representasi tema cinta yang
lebih beragam dan bernuansa dalam karya
mereka. Selain itu, studi ini membuka peluang
bagi pendidik dan praktisi budaya untuk
memanfaatkan analisis semiotik sebagai alat
interpretasi dalam pendidikan seni dan kritik
musik. Sebagai riset lanjutan, disarankan untuk



10 ] Cintya Ratnadubhita, et al: Representasi Cinta dalam Lirik Lagu Kupu-Kupu

mengkaji representasi cinta pada genre musik
lain seperti dangdut, jazz, atau hip-hop yang
memiliki ~ karakteristik budaya berbeda.
Penelitian perbandingan lintas budaya juga
dapat tentang
bagaimana simbol cinta dipersepsi dalam
konteks global. Selain itu, pengujian resepsi
audiens terhadap makna simbolik lirik dapat
empiris mengenai
efektivitas dan variasi interpretasi pesan cinta
dalam musik Indonesia.

memperkaya pemahaman

memberikan wawasan
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